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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang pembuatan 

ecoenzyme sebagai upaya untuk mengurangi limbah rumah tangga di Negeri Horale. Sebagai 

daerah yang kaya akan potensi alam, namun menghadapi tantangan dalam hal kesuburan 

tanah dan ketergantungan pada pupuk kimia, Negeri Horale membutuhkan solusi yang lebih 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Ecoenzyme, yang terbuat dari bahan-bahan alami 

seperti sisa-sisa buah, sayur, dan bahan organik lainnya, dapat digunakan sebagai alternatif 

pupuk organik sekaligus pembersih alami, serta solusi pengelolaan limbah rumah tangga yang 

efisien. Melalui penyuluhan ini, masyarakat diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk 

membuat ecoenzyme secara mandiri, yang tidak hanya mengurangi jumlah limbah tetapi juga 

meningkatkan kualitas tanah pertanian secara alami. Diharapkan, kegiatan ini dapat 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, memperbaiki kualitas lingkungan, dan 

mendukung keberlanjutan pertanian di Negeri Horale. Hasil dari kegiatan ini diharapkan 

dapat membawa dampak positif terhadap ekonomi, kesehatan, dan lingkungan masyarakat 

setempat. 

Kata kunci: ecoenzyme, keberlanjutan lingkungan, limbah rumah tangga, pengabdian 

masyarakat, pertanian organik 

 

Pendahuluan 

Negeri Horale merupakan salah satu dari 13 negeri yang ada di wilayah Kecamatan 

Seram Utara Barat, Maluku Tengah. Negeri Horale memiliki luas wilayah sebesar 120.41 km2 

dan terdiri dari 4 dusun yaitu Horale, Sak’a, wilayah SP 1, dan SP 2. Secara geografis, Negeri 

Horale berbatasan dengan Kecamatan Seram Utara Barat pada bagian tenggara, sebelah barat 

berbatasan dengan Negeri Wailulu dan Negeri Latea, sebelah selatan berbatasan dengan Negeri 

Waraka, Negeri Haruru, dan Negeri Nuanea, sebelah utara berbatasan dengan Laut Seram, dan 

sebelah timur berbatasan dengan Negeri Sawai, Negeri Masihulan dan Negeri Saleman. Negeri 

Horale juga memiliki bentang wilayah yang terdiri dari dataran rendah, dataran tinggi, aliran 

sungai dan pesisir. 

Negeri Horale dikelilingi oleh hutan tropis yang lebat dan pantai. Selain menjadikannya 

sebagai potensi wisata, hal tersebut juga berdampak pada sulitnya para warga untuk membuang 

sampah dan berbagai limbah. Biasanya, mereka akan membakar sampah-sampah tersebut yang 

justru dapat menjadi polusi udara. Maka dari itu, sebagai salah satu upaya yang dapat 

ditawarkan, maka dilakukanlah kegiatan sosialisasi dan penyuluhan pengolahan limbah rumah 

tangga menjadi pupuk ecoenzyme yang bermanfaat sebagai pupuk tumbuhan. 
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Selama ini, permasalahan timbunan sampah rumah tangga di lingkungan rumah tangga 

masih saja menjadi isu besar yang memerlukan penanganan. Di Indonesia, permasalahan 

tentang sampah merupakan masalah yang cukup pelik karena jumlahnya terus meningkat dan 

sampah yang dihasilkan kerap kali dibuang langsung ke lingkungan. Hal ini sangat 

mengkhawatirkan karena jumlah dan konsentrasi tertentu dari sampah tanpa adanya 

pengelolaan yang baik bisa membawa efek buruk yang berbahaya bagi lingkungan (Hendri et 

al., 2018). Pengelolaan sampah yang dimaksud mengacu pada Undang-Undang tentang 

Pengelolaan Sampah Pasal 19 huruf a Tahun 2008 menyatakan bahwa kegiatan pengurangan 

sampah meliputi: (1) pembatasan timbulan sampah; (2) pendauran ulang sampah; dan (3) 

pemanfaatan kembali sampah (Rambe, 2021). 

Pengelolaan sampah yang masih sering terjadi di kalangan masyarakat masih bertumpu 

pada pendekatan akhir (end-of-pipe). Dimana, sampah-sampah tersebut dibuat ke tempat 

pembuangan akhir (TPA). Hal ini akan menjadi masalah ketika di wilayah tersebut tidak ada 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) . Timbunan sampah dengan volume besar di lokasi tempat 

pemrosesan akhir sampah berpotensi memunculkan masalah baru, seperti terjadi emisi gas 

rumah kaca, gas metan (CH4), yang bersumber dari proses pembusukan anaerob, 

memunculkan bau yang tidak sedap (Endrini et al., 2024; Handayani et al., 2024). Berdasarkan 

asalnya, sampah terdiri dari sampah organik dan anorganik. Sampah organik menempati 

persentase terbesar dari komposisi timbulan sampah yang dihasilkan yaitu sebesar 57% dari 

total sampah dengan didominasi oleh sisa makanan seperti buah dan sayur yang dapat 

terdekomposisi (Anriawan, 2024). Sampah organik di Indonesia masih belum dikelola secara 

maksimal, bahkan pengelolaannya terhitung rendah. Padahal, melalui pengelolaan yang baik, 

sampah organik dapat didaur ulang sehingga mampu mengurangi jumlah dan menghasilkan 

produk yang bernilai guna. Salah satu pengelolaan sampah organik menjadi produk yang 

berguna yakni mengolahnya menjadi ecoenzyme (C.Arun & P.Shivashanmugam, 2015). 

Ecoenzyme adalah larutan hasil fermentasi senyawa organik kompleks yang berasal dari 

sampah organik seperti sayuran dan buah-buahan dengan campuran gula dan air (Hemalatha 

danVisantini, 2020). Cairan ecoenzyme yang dihasilkan dari proses fermentasi berwarna coklat 

gelap memiliki bau asam dan manis khas fermentasi (Pasalari et al., 2024). Ecoenzyme 

memiliki banyak manfaat dan aplikasinya yang dapat digunakan pada rumah tangga, pertanian, 

dan peternakan. Ecoenzyme akan mengubah amonia (NH3) menjadi nitrat NO3 sehingga dapat 

menutrisi tanaman menjadi bahan pembersih maupun pupuk organik bahkan pestisida dan 

desinfektan yang efektif. Hasil akhir dari ecoenzyme ini akan sangat bergantung pada limbah 

sayur dan buah yang digunakan (Dhiman, 2017; Rasit et al., 2019; Vama dan Cherekar, 2020; 

Mardiani et al., 2021; Widiani & Novitasari, 2023). 

 

Metode 

Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan Pupuk Ecoenzyme Untuk Pertanian Sebagai 

Solusi Limbah Rumah Tangga di Negeri Horale dilaksanakan di Pastori Pendeta Negeri Horale, 

Kecamatan Seram Utara Barat, Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan ini diselenggarakan pada 

hari Kamis, 8 Agustus 2024 pukul 09.00-11.00 WIT oleh mahasiswa KKN Kebangsaan ke-12 

Negeri Horale dengan melibatkan masyarakat dan pemuda Negeri Horale sebagai partisipan. 

Kegiatan ini menggunakan peralatan berupa ember, baskom, botol aqua bekas, pisau, sendok, 

laptop, ATK, dan proyektor. Adapun bahan yang digunakan berupa gula merah, sampah dapur 

berupa kulit buah pisang dan materi powerpoint, mengenai sosialisasi pembuatan pupuk 

ecoenzyme. Adapun tahapan pelaksanaan pada kegiatan sosialisasi dan penyuluhan ini adalah 

sebagai berikut: 
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1) Observasi 

Perwakilan Tim KKN Kebangsaan Negeri Horale melakukan observasi kepada Kelompok 

Petani Negeri Horale terkait pupuk yang digunakan untuk tanaman pada hari Rabu, 31 Juli 

2024. Tim KKN Kebangsaan juga melakukan observasi kepada masyarakat sekitar. Hasil 

dari observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa warga Horale yang memiliki 

tanaman disekitar area rumahnya kerap menggunakan pupuk berbahan kimia yang 

harganya mahal. Selain itu, untuk mendapatkannya juga mereka harus menempuh jarak 

sejauh 72 km menuju kota. Pupuk yang mahal tersebut juga dikarenakan faktor tanah yang 

ada di area pemukiman warga sebenarnya kurang cocok untuk pertanian. Informasi dari 

observasi tersebut menjadi dasar untuk penyiapan materi. Selanjutnya, Tim KKN 

Kebangsaan ke-XII Negeri Horale melakukan koordinasi kembali terkait tanggal, tempat, 

dan peserta sosialisasi. 

2) Penyiapan Materi, Alat dan Bahan Demonstrasi 

Tim KKN Kebangsaan Negeri Horale membuat materi dengan berdasarkan pada kondisi 

masyarakat dari hasil observasi. Adapun materi yang disiapkan terkait topik cara 

memanfaatkan sampah limbah dapur untuk pembuatan pupuk ecoenzyme serta limbah apa 

saja yang dapat digunakan untuk membuat pupuk ecoenzyme. Materi Pembuatan 

ecoenzyme terbagi menjadi pengertian, manfaat, alat dan bahan. Tim KKN Kebangsaan 

Negeri Horale juga menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk mendemonstrasikan 

langkah-langkah pembuatan ecoenzyme agar masyarakat lebih memahami dan dapat 

menerapkan langsung. 

 

3) Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi pemanfaatan sampah limbah dapur untuk 

pembuatan pupuk ecoenzyme oleh mahasiswa KKN Kebangsaan. Dalam kegiatan tersebut 

juga dijelaskan secara singkat mengenai Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang 

menjadi dasar mengapa menanam berbagai macam tumbuhan di area rumah dapat 

memberikan banyak manfaat. Selain untuk menghemat keuangan rumah tangga, juga bisa 

menghemat waktu mengingat jauhnya jarak yang harus ditempuh menuju pasar. 

Selanjutnya, dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan ecoenzyme. Warga kemudian 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan banyak dari mereka yang memanfaatkan 

kesempatan tersebut dengan baik. Adapun kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman bagi masyarakat Negeri Horale untuk pemanfaatan sampah limbah dapur 

dalam inovasi ecoenzyme untuk pertanian. 

Hasil, Pembahasan, dan Dampak 

a. Kondisi Sektor Pertanian Negeri Horale 

Negeri Horale merupakan desa yang kaya akan potensi alamnya baik di daratan 

maupun di lautan. Selain memiliki pantai yang memukau, Negeri Horale juga memiliki 

potensi di sektor pertanian dan perkebunan. Bahkan, warga Horale lebih banyak bekerja 

sebagai petani daripada sebagai nelayan. Beberapa tanaman yang banyak di tanam 

disana adalah Pala dan Cengkeh. Hampir seluruh warga Horale menjadikan cengkeh 

sebagai komoditas utama di Negeri Horale. Hal tersebut dikarenakan cengkeh lebih 

memiliki daya jual yang tinggi dibandingkan dengan tanaman lainnya. 
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Gambar 1. Cengkeh sebagai komoditas utama di Negeri Horale 

 

Selain itu, beberapa warga juga memilih untuk menanam tanaman seperti sayur 

dan buah buahan di sekitar area rumah mereka. Seperti yang ada di area Pastori Pendeta 

Negeri Horale. Berbagai macam tanaman ada disana seperti tanaman buah anggur, 

strawberry, dan masih banyak lagi. Jika diselaraskan dengan program pemerintah, maka 

itu termasuk dalam Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Dimana, Pekarangan Pangan 

Lestari ini bertujuan agar sayuran dan buah-buahan yang dimakan menjadi lebih 

terjamin gizinya serta dapat bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga 

(Saputri et al., 2021). Namun, tanah di area kawasan pemukiman warga kurang cocok 

untuk pertanian. Awalnya, untuk mengatasi hal tersebut warga pada akhirnya 

menggunakan pupuk kimia yang harganya tergolong mahal. 
 

Gambar 2. Tanaman yang ditanam di area Pastori Pendeta Negeri Horale 

 

Adanya Sosialisasi Pemanfaatan sampah limbah dapur dalam pembuatan pupuk 

ecoenzyme di Negeri Horale ini menjadi salah satu upaya atau trobosan baru yang 

dikenalkan kepada masyarakat Horale yang memang menjadikan area pekarangan 

rumahnya menjadi lahan pertanian. Pemanfaatan limbah dapur sebagai pupuk 

ecoenzyme ini juga akan sangat mudah diterapkan karena bahan-bahan yang digunakan 

cukup mudah dan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ketika 

dilaksanakan sosialisasi warga begitu antusias untuk mengikuti kegiatan ini. 

Pelaksanaannya pun bukan hanya dilakukan secara materi tetapi juga demonstrasi 

untuk membantu warga dalam memahami proses pembuatan ecoenzyme ini. 

 

b. Pelaksanaan Sosialisasi dan Demonstrasi Pembuatan Pupuk Ecoenzyme 

Pembuatan ecoenzyme merupakan proses yang sederhana dan menggunakan 

alat-alat dan bahan-bahan yang mudah di dapatkan oleh masyarakat. Ecoenzyme 
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menjadi salah satu upaya untuk menyuburkan tanaman dengan tetap menjaga 

pelestarian lingkungan. Ecoenzyme dapat membantu menyuburkan tanah karena 

didalamnya terdapat mikroba yang bisa memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah serta berfungsi sebagai pupuk dan pestisida nabati. Pengaplikasian ecoenzyme 

ini cukup mudah yaitu hanya dengan menyiramkan larutan ecoenzyme ke permukaan 

media pada tanaman (Pakki et al., 2021). 

Pada kegiatan demonstrasi ini, tim KKN Kebangsaan ke-XII Negeri Horale 

mulai melakukan proses pembuatan ecoenzyme. Dimulai dengan mengenalkan limbah 

apa saja yang dapat digunakan untuk membuat ecoenzyme hingga berbagai manfaat 

yang dapat diperoleh warga apabila dapat membuat ecoenzyme sendiri. Para warga 

begitu antusias memperhatikan setiap langkah yang dilakukan dan aktif bertanya untuk 

lebih memahami mengenai proses pembuatan ecoenzyme. Salah satu alasan mereka 

begitu tertarik adalah karena bahan-bahan yang digunakan tergolong sangat mudah 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

Gambar 3. Proses Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pupuk Ecoenzyme 

 

Limbah yang paling banyak ditemukan dan dapat digunakan adalah kulit buah 

pisang. Disana, banyak pula warga yang menanam pohon pisang di kebun dan biasanya 

mereka menyajikan pisang yang sudah digoreng dan dimakan bersama sambal 

belimbing. Maka dari itu, dari proses demontrasinya tim KKN Kebangsaan ke-XII 

Negeri Horale pun menggunakan limbah kulit buah pisang yang sudah dikumpulkan 

dari beberapa minggu sebelumnya. Tim KKN Kebangsaan ke-XII Negeri Horale 

menggunakan botol sebagai media pembuatan ecoenzyme, bahan lainnya antara lain air 

dan gula jawa. Begitu selesai, botol yang berisi ecoenzyme tersebut harus disimpan dan 

ditutup rapat agar udara dari luar tidak bisa masuk dan mengganggu proses fermentasi. 

Botol tersebut kemudian harus dipantau selama kurang lebih seminggu untuk selalu 

mengeluarkan udara yang mengendap di dalam botol dan menutupnya kembali secara 

rapat. Kualitas ecoenzyme yang dihasilkan tidak dapat meningkat secara maksimal 

dikarenakan kendala waktu yang dibutuhkan. Namun, ecoenzyme yang dihasilkan 

sudah cukup membantu untuk dijadikan sebagai pupuk tanaman. Tentunya, hal ini 

berdampak baik pada permasalahan pupuk yang digunakan warga Horale. Mereka tidak 

lagi harus membeli pupuk kimia yang mahal dan tidak perlu menempuh jarak yang jauh 

hanya untuk membeli pupuk. Harapannya, upaya ini dapat dilanjutkan secara 

berkelanjutan oleh warga dengan koordinasi yang baik dari pemerintah Negeri Horale. 
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan Pupuk Ecoenzyme di 

Negeri Horale 

 

Penutup 

a. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi masyarakat Negeri Horale, terutama dalam hal pengelolaan limbah 

rumah tangga dan peningkatan keberlanjutan pertanian. Sosialisasi dan penyuluhan 

tentang pembuatan ecoenzyme tidak hanya membantu mengurangi jumlah limbah yang 

dihasilkan, tetapi juga memberikan alternatif yang lebih ekonomis dan ramah 

lingkungan untuk menggantikan penggunaan pupuk kimia. Selain itu, masyarakat 

diajarkan untuk mengolah sumber daya alam secara lebih bijaksana, yang berdampak 

langsung pada perbaikan kualitas tanah dan keberlanjutan hasil pertanian. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat memperoleh keterampilan baru yang mendukung kemandirian 

ekonomi dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak 

jangka panjang yang positif dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi 

masyarakat Negeri Horale. 

 

b. Dampak Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan Ecoenzyme di Negeri Horale 

Penyuluhan proses pembuatan ecoenzyme ini dapat memperbaiki kesejahteraan 

masyarakat Negeri Horale dengan menawarkan solusi yang lebih ramah lingkungan dan 

ekonomis untuk mendukung sektor pertanian di Negeri Horale. Beberapa dampak yang 

terjadi dengan adanya penyuluhan ini antara lain: 

1. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia yang harganya 

relatif mahal dan sulit dijangkau. 

2. Memperbaiki kualitas tanah secara alami. Penggunaan ecoenzyme dapat membantu 

memperbaiki pH tanah dan mengembalikan keseimbangan ekosistem tanah. 

Masyarakat awalnya menggunakan pupuk kimia dan bahan lainnya untuk dapat 

menyeimbangkan pH tanah yang kurang cocok digunakan untuk pertanian guna 

menjaga tanaman mereka untuk bisa hidup. Ecoenzyme ini kemudian dapat menjadi 

upaya untuk mengembalikan Ph tanah sehingga tanaman lebih mudah untuk 

tumbuh subur. 

3. Meningkatkan  kesehatan  masyarakat  Negeri  Horale  karena  ecoenzyme 

menggunakan bahan alami yang lebih aman bagi kesehatan manusia dan hewan 
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dalam jangka panjang. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru tentang pentingnya pertanian 

ramah lingkungan sehingga dapat memperkuat keterampilan masyarakat Negeri 

Horale untuk dapat mengelola sumber daya alam dengan lebih bijaksana. 
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